PEMEROLEHAN BAHASA ANAK USIA 4-5 TAHUN DALAM PEMBELAJARAN BIMBA AIUEO MERPATI CIPUTAT 

Riski Nur Sarifah1, Zahwa Febby Utami2
1,2)UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jl. Ir H. Juanda No.95, Cemp Putih, Kec. Ciputat Kota Tangerang Selatan, Banten, (021) 7401925
e-mail: 1)riskinur.sarifah20@mhs.uinjkt.ac.id; 2)zahwa.febby20@mhs.uinjkt.ac.id 
0895 3270 21506, 0815 86175150

Abstrak 
Pada masa ini sangat diperlukan perhatian khusus orang tua. Oleh karena itu, pembahasan tentang bagaimana pemerolehan bahasa dalam tataran fonologi dan sintaksis pada anak usia dini di BIMBA ini mampu membuat peneliti ingin mengulik lebih dalam penelitian ini dikarenakan terkadang perkembangan anak dalam pemerolehan bahasa BIMBA AIUEO adalah sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran dengan cara Fun Learning dan Small Step Syistem. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu: Langkah pengambilan data dilakukan dengan Observasi studi pendahuluan ke lokasi penelitian. Data analisis dikumpulkan melalui teknik pengamatan, wawancara dan hasil rekaman. Sebelum dianalisis, data diklasifikasikan dan diinventarisasikan ke dalam tabel. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa, (1) pemerolehan bahasa terjadi secara alamiah, (2) pemerolehan bahasa diperoleh dari faktor biologis, (3) anak memperoleh bahasa dari proses penerimaan ujaran lingkungan dan sosial budaya..

Kata kunci: Pemerolehan, Bahasa, Anak, BIMBA AIUEO.

Abstract
At this time, parents need special attention. Therefore, the discussion about how language acquisition at the level of phonology and syntax in early childhood at BIMBA is able to make researchers want to delve deeper into this research because sometimes children's development in BIMBA AIUEO language acquisition is a school that implements a learning system by means of Fun Learning and Small Step System. The method used in this research is descriptive qualitative method. Data collection techniques were carried out using several methods, namely: The data collection step was carried out by observing preliminary studies at the research location. Data analysis was collected through observation techniques, interviews and recordings. Before being analyzed, the data is classified and inventoried into tables. Based on observations made by researchers, it can be concluded that, (1) language acquisition occurs naturally, (2) language acquisition is obtained from biological factors, (3) children acquire language from the process of receiving environmental and socio-cultural utterances.
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari kebutuhan berbahasa. Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya. Sebagai makhluk sosial yang menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, manusia harus memahami dan memberikan informasi melalui bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain. Bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh anggota masyarakat tertentu dalam bekerjasama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri sehingga bahasa merupakan alat komunikasi antara manusia berupa simbol atau bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia  (Lubis, 2018). Bahasa hanya dapat dikuasai oleh manusia (Chomsky dalam Chaer, 2003:222). Oleh karena itu, penguasaan bahasa yang sesuai dengan kaidah merupakan kunci keberhasilan dan kesempurnaan proses komunikasi. Manusia pada saat lahir sudah dibekali oleh alat pemerolehan bahasa, yaitu LAD (Language Acquisition Device). Seorang anak pertama kali memperoleh bahasa yang didengarkan langsung dari bapak atau ibunya. Seiring berjalannya waktu dan pertumbuhan anak maka mereka akan memperoleh bahasa selain bahasa yang diperkenalkan ibu-bapaknya. Bahasa kedua, ketiga, bahasa Asing ataupun seterusnya yang disebut dengan akuisisi bahasa (language acquisition) dimana hal tersebut tergantung dengan lingkungan sosial dan tingkat kognitif yang dimiliki oleh anak melalui proses pembelajaran di lingkungannya. Kemampuan berbahasa dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kemampuan reseptif dan ekspresif (produktif) (Janella et al., 2019). Kemampuan reseptif yaitu kemampuan memahami pembicaraan orang lain. Kemampuan ekspresif (produktif) yaitu kemampuan berbicara dan menulis. Dengan demikian kemampuan berbahasa meliputi kemampuan a) mendengarkan, b) membaca, c) berbicara, dan d) menulis dalam Chaer (Janella et al., 2019). Bahasa juga menjadi salah satu bidang pengembangan yang penting dalam bidang untuk anak usia dini. Bidang pengembangan bahasa terbagi menjadi tiga, yaitu perkembangan menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Pengembangan bahasa melibatkan aspek sensori motor terkait dengan kegiatan mendengar, kecakapan memahami dan produksi suara (Hurlock, 2013:176).
Pemerolehan bahasa pertama sangat erat kaitannya dengan perkembangan sosial pada anak sehingga berkaitan dengan pembentukan identitas sosial. Bahasa memudahkan anak mengekspresikan gagasan dan kemauannya dengan cara yang masuk di akal sehingga dapat diterima secara sosial. Pemerolehan bahasa pada anak biasanya dikaitkan dengan pemerolehan bahasa pertamanya atau yang biasa kita sebut dengan istilah bahasa ibu. Pemerolehan bahasa ini biasanya lepas begitu saja keluar dari seorang anak. Terdapat dua proses yang terjadi ketika seorang anak sedang memperoleh bahasa pertamanya, yaitu proses kompetensi dan proses performansi, kompetensi merupakan proses penguasaan tata bahasa yang berlangsung secara tidak disadari (Ahmadi ,  2015: 153). Pemerolehan bahasa ini didapatkan seorang anak sejak ia di lahirkan. Ketika seorang anak telah memeroleh bahasanya maka bukan terfokus dalam bentuk bahasanya melainkan lebih pada fungsinya, kata apa yang telah seorang anak lontarkan adalah agar seseorang dapat mengetahui maksudnya. Pemerolehan bahasa anak dimulai pada rentang usia 0;0-5;0 tahun (Djarjowidjojo, 2000). Pada masa ini sangat diperlukan perhatian khusus pada anak yang diberikan oleh orang tua. Oleh karena itu, pembahasan tentang bagaimana pemerolehan bahasa dalam tataran fonologi dan sintaksis pada anak usia dini di BIMBA ini mampu membuat peneliti ingin mengulik lebih dalam penelitian ini dikarenakan terkadang perkembangan anak dalam pemerolehan bahasa itu bervariatif ada yang cepat dan ada yang lambat pula, di sisi lain sekolah BIMBA ini lebih kepada menekankan minat baca seorang anak sehingga seorang guru harus mampu melihat proses perkembangan bahasa pada anak, bagaimana peningkatan proses pemerolehan kata seorang anak untuk dapat dikatakan layak atau tidak. Kemudian masuk di tahap modul pun para guru harus jeli dalam pengamatannya.
BIMBA AIUEO merupakan Lembaga Pendidikan anak usia dini informal yang berada di bawah naungan Yayasan Pengembangan Anak Indonesia (YPAI). Yayasan ini mempunyai metode yang dianggap dapat melatih dan mengembangkan minat baca pada anak. BIMBA merupakan Bimbingan Minat Baca dan Belajar Anak. BIMBA AIUEO adalah sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran dengan cara Fun Learning dan Small Step Syistem. Fun Learning adalah sistem pembelajaran yang menyenangkan karena menerapkan pembelajaran sambil bermain, sedangkan Small Step System merupakan pembelajaran yang diberikan bertahap melalui hal yang paling sederhana hingga mengikuti perkembangan anak. Oleh karena itu, hal ini yang mampu membuat peneliti ingin mengambil sampel bagaimana pengaruh metode belajar seorang anak dalam pemerolehan bahasanya terutama pada tataran fonologi dan tataran sintaksis yang keduanya adalah termasuk kedalam metode belajar itu sendiri. Tarigan (2009: 59) sintaksis adalah telaah mengenai prinsip-prinsip dan proses-proses yang dipergunakan untuk membangun kalimat-kalimat dalam bahasa-bahasa tertentu. Dengan perkembangan yang semakin pesat, hal tersebut menarik peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan pemerolehan bahasa anak berdasarkan aspek fonologis dan mengetahui MLU dari seorang anak menggunakan kajian psikolinguistik. Pemerolehan bahasa tersebut akan menambah pengetahuan terkait dengan variasi bahasa yang diucapkan seorang anak berdasarkan dengan ketepatan bahasa yang diucapkannya. Penelitian ini berdasarkan dengan teori-teori pendapat ahli. Teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Psikolinguistik. Dardjowidjojo (2008:7) menyatakan psikolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari proses-proses mental yang dilalui manusia dalam berbahasa. Pemerolehan bahasa, Sigel danCocking (dalam Sahril, 2014: 3) berpendapat bahwa pemerolehan bahasa merupakan proses yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan. Pemerolehan Bahasa pada Anak dalam Bidang Fonologi sebagai salah satu aspek dalam ilmu linguistik yang mempelajari fonem. Fonem merupakan satuan bunyi terkecil dalam sebuah bahasa yang dapat membedakan makna (Siswanto, 2012: 81). Setelah anak mampu memproduksi bunyi, seiring dengan berjalannya waktu anak akan mahir dalam menghasilkan berbagai bunyi vokal dan konsonan (Latip, 2015: 17). 
Dalam penelitian ini terdapat penelitian relavan yang membahas pemerolehan bahasa pada anak. Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Nurasia Natsir dengan judul Hubungan Psikolinguistik Dalam Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa. Dalam penelitian tersebut didapati hubungan psikolinguistik dalam pemerolehan dan pembelajaran bahasa. Melalui psikologi kita dapat mempelajari mengenai bagaimana sikap dan perilaku siswa dalam memperoleh dan mempelajari bahasa sedangkan melalui linguistic kita dapat mempelajari mengenai konsep dan struktur bahasa. Pada tahap pemerolehan bahasa ditemukan empat fase pemerolehan bahasa pada anak yaitu (1) Tingkat Membabel (dimulai dari umur 0 sampai1 tahun), (2) Masa Holofrase (dimulai pada umur 1 sampai 2 tahun), (3) Masa Ucapan Dua kata (dimulai pada usia 2 sampai 2 tahun 6 bulan) (4) Masa Permulaan Tata Bahasa (dimulai pada usia 2 tahun 6 bulan±sampai 3 tahun keatas). 
Kedua, penelitian relavan mengenai pemerolehan bahasa juga ditulis oleh Niken Widya Selsia dan Hendra Setiawan dengan judul Pemerolehan Bahasa Anak Usia 2,5 Tahun Berdasarkan: Aspek Fonologis dan Sintaksis Kajian Psikolinguistik. Dalam penelitian tersebut data yang diperoleh menggunakan  perhitungan MLU menurut Brown, hasil pemerolehan sintaksis bahasa yang diperoleh oleh Almira yaitu 3,0. Dimana pada usianya yaitu 2,5 tahun atau 29 bulan Almira sudah melebihi tuturan kriteria pada usianya. Pada pemerolehan vonem vokal, Almira telah mampu menguasai vonem vokal [a],[i],[u],[e],[o] dengan sangat baik dan terdengar jelas. Peneliti menyimpulkan bahwa diusianya yang baru 2,5 tahun, Almira telah mampu menguasai vonem vokal dengan baik tanpa adanya hambatan baik segi bunyi dan alat ucap. 
Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Rai Bagus Triadi dan Dewi Ainur Rokhmah dengan judul Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia Dini Usia 3 dan 4 Tahun di BIMBA AIUEO Pamulang. Dalam penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh perbedaan pemerolehan bahasa pada anak usia dini yang diakibatkan banyak faktor, antara lain seperti stimulus respon, kognitif dan lingkungan anak tersebut berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian 1 telah menguasai fonem /a/, /i/, /u/, /U/, /e/, /ɛ/, /o/ dan /ə/ yang letaknya terdapat pada awal, tengah, dan akhir kata. Subjek penelitian 2 telah menguasai fonem /a/, /i/, /u/, /U/, /e/, /ɛ/, /o/ dan /ə/ yang letaknya terdapat pada awal, tengah, dan akhir. Bunyi konsonan yang telah dikuasai yaitu /b/, /c/, /d/, /h/, /j/, /k/, /m/, /n/, /p/, /q/, /t/, /w/, /y/, subjek 1 telah mampu menguasai konsonan tersebut yang letaknya berada di awal, tengah dan akhir kata. Subjek 2 menguasai bunyi pada konsonan /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, /s/, /t/, /w/, /y/, yang letaknya pada awal, tengah, dan akhir kata. Sementara itu, diftong yang mampu dilafalkan oleh subjek 1 yaitu /ay/ dan subjek 2 mampu melafalkan diftong /ay/. Pada subjek 1 telah mampu melafalkan /tr/ dan subjek 2 mampu melafalkan /pr/. Sementara itu pada tataran sintaksis dihasilkan perhitungan MLU pada subjek 1 yaitu 3,7 sehingga pada tataran sintaksis subjek penelitian yang berusia 46 bulan dapat dinyatakan baik. Subjek 2 dengan hasil perhitungan mendapatkan rata-rata panjang tuturan 5,2 tataran sintaksis subjek penelitian yang berusia 46 bulan dapat dinyatakan baik. 
Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Impuni dengan judul Pemerolehan Sintaksis Anak Usia Lima Tahun Melalui Penceritaan Kembali Dongeng Nusantara. Dalam penelitian ini didapati penggunaaan satu kata dan dua kata masih sering dihasilkan oleh anak-anak. Verba yang ada pada kalimat aktif masih sedikit, yaitu membunuh, mencari, dan makan. Mereka juga menggunakan kalimat pasif pada saat menceritakan kembali tayangan Bawang Merah dan Bawang Putih. Verba yang mereka gunakan berupa sufiks {di-} dan afiks {di-in}. Jenis kalimat kompleks yang dihasilkan masing-masing anak berbeda. Keira, Bintang, Sheryl, dan Berlian menghasilkan dua kalimat majemuk, Salwa menghasilkan empat kalimat majemuk, Fathina dan Salsa menghasilkan satu kalimat majemuk, sedangkan Yakut tidak menghasilkan kalimat majemuk dalam menceritakan kembali tayangan Bawang Merah dan Bawang Putih. Diharapkan dengan adanya penelitian relavan, penulis akan ada kebaruan ilmu dari pemerolehan bahasa pada anak usia 4-5 tahun dalam pembelajaran BIMBA AIUEO. 


METODE

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian Cross Sectional Study yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dimana variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi pada satu satuan waktu, bertujuan untuk menganalisis hubungan Psikolinguistik dengan Pemerolehan dan Pembelajaran bahasa pada anak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di BIMBA AIUEO Merpati Ciputat, Tangerang Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data- data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dalam Moleong (2019: 20). Deskriptif sendiri merupakan proses pendeskripsian pada variabel yang akan diteliti.
Metode kualitatif memungkinkannya penelitian untuk melihat, memahami, dan digunakan untuk memperhatikan konteks dimana keputusan dan tindakan berlangsung. Metode deskriptif pada penelitian ini adalah cara menggambarkan hasil penelitian berdasarkan penemuan-penemuan data yang ada di lapangan tanpa melakukan intervensi data. Hal ini terurai dalam mendeskripsikan dari subjek penelitian yaitu tiga siswa BIMBA AIUEO Merpati Ciputat. Berikut latar belakang dari masing-masing subjek tersebut:
1. Zahra 
Lahir di Jakarta pada 19 Desember 2017 dari pasangan suami istri Bimo Pamungkas dan Tiana Ayuningrum. Ayahnya bekerja sebagai guru sekolah dasar di salah satu sekolah swasta daerah Ciputat  dan Ibunya sebagai ibu rumah tangga. Tinggal bersama kedua orang tuanya di Ciputat Baru.
2. Bayu 
Lahir di Ciputat pada 28 Desember 2017 dari pasangan suami istri Agus Gustiono dan Dian Indah. Ayahnya bekerja sebagai karyawan swasta dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Tinggal bersama kedua orang tuanya di Ciputat Baru.
3. Risma
Lahir di Bogor pada 5 Desember 2017 dari pasangan suami istri Eko Prayoga dan Sekar. Ayahnya bekerja sebagai tukang ojek online dan ibunya sebagai wirausaha. Tinggal bersama kedua orang tuanya di Kampung Utan, Ciputat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu: Langkah pengambilan data dilakukan dengan Observasi studi pendahuluan ke lokasi penelitian. Data analisis dikumpulkan melalui teknik pengamatan, wawancara dan hasil rekaman. Sebelum dianalisis, data diklasifikasikan dan diinventarisasikan ke dalam tabel. Serta dianalisis secara psikolinguistik, baik secara bahasa, berfikir & budaya anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis melakukan penelitian pemerolehan bahasa pada les BIMBA AIEO usia 4-5 tahun dan mendapatkan tiga orang untuk dijadikan subjek dalam penelitian. Pemerolehan bahasa merupakan suatu periode ketika seorang anak memperoleh bahasa baru. Seorang anak yang belum memiliki bahasa dan mendapatkan bahasa dari orang tuanya atau orang terdekatnya secara alami anak tersebut menyadari bahwa proses tersebut dikategorikan pada istilah pemerolehan. Proses anak mengenal komunikasi dengan lingkungannya secara verbal disebut dengan istilah pemerolehan bahasa anak (Resmini, dkk. 2006:6). Anak sudah memiliki kemampuan tersendiri untuk mengatur bahasa yang mereka peroleh sesuai dengan kaidah yang dimiliki, oleh karena itu tata bahasa tidak dipelajari oleh anak. Sedangkan menurut (Sigel & Cocking, 2000:5) pemerolehan bahasa merupakan proses yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan serangkaian hipotesis dengan ucapan orang tua sampai dapat memilih kaidah tata bahasa yang paling baik dan sederhana dari bahasa yang bersangkutan. Penulis menemukan pengaruh dalam metode belajar yang diajarkan oleh guru BIMBA AIEO Ciputat mengenai tataran fonologi dan tataran sintaksis yang dialami oleh ketiga sampel. 
	Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel pemerolehan tataran fonologi: 
	No.
	Nama
	Vokal (/a/, /i/, /u/, /U/, /ɛ/, /o/, dan /ə/)
	Konsonan
	Diftong
	Kluster

	1.
	Zahra 
	Mampu melafalkan dengan baik.
	Belum mampu melafalkan
/s/;/r/
	Dapat melafalkan diftong ay (/ai/).
	Belum mampu.

	2.
	Bayu
	Mampu melafalkan dengan baik.
	Belum mampu melafalkan
/r/;/f/;/g/;/x/
	Dapat melafalkan diftong aw (/au/).
	Belum mampu.

	3.
	Risma
	Mampu melafalkan dengan baik.
	Belum mampu melafalkan /v/;/z/;/x/
	Dapat melafalkan diftong oi (/oi/); ay (/ai/).

	Belum mampu.



Penjelasan mengenai table vokal:
1. Zahra mampu melafalkan kata papah, aku, kakek, kaki, dan bola.
2. Bayu mampu melafalkan kata baju, topi, saya, dan nenek.
3. Risma mampu melafalkan kata kamu, rumah, jalan, botak, dan tali.
Penjelesan mengenai table konsonan:
1. Zahra belum mampu melafalkan kata ‘’siram’’ dilafalkan ‘’ciram’’ dan rapih dilafalkan ‘’lapih’’.
2. Bayu belum mampu melafalkan kata ‘’rawat’’ dilafalkan ‘’lawat’’, ‘’fasih’’ menjadi ‘’pasih’’, ‘’gaji’’ menjadi ‘’jaji’’, ‘’x’’ menjadi ‘’s’’.
3. Risma belum mampu melafalkan kata ‘’violet’’ menjadi ‘’piolet’’, ‘’zebra’’ menjadi ‘’sebra’’, ‘’x’’ menjadi ‘’s’’.
Penjelasan mengenai table diftong:
1. Zahra mampu melafalkan diftong ay (/ai/) pada kata ‘’pantai’’.
2. Bayu mampu melafalkan diftong aw (au/) pada kata ‘’pulau’’.
3. Risma mampu melafalkan diftong oi (/oi/) pada kata ‘’amboi’’ dan diftong ay (/ai/) pada kata ‘’pantai’’.

Table pemerolehan tahap sintaksis:
	No.
	Nama 
	Panjang Tuturan
	Predikat 

	1.
	Zahra 
	7,75
	Baik.

	2.
	Bayu
	6,51
	Baik.

	3.
	Risma
	8,45
	Baik.




	Dari penjelasan di atas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa pada ketiga sampel, terdiri sebagai berikut:
1) Faktor usia, karena anak cenderung lebih mudah dalam memperoleh bahasa. Hal tersebut dapat dilihat dari ketiga sampel yang memiliki usia 4-5 tahun.  
2) Faktor waktu, dengan mengikuti les BIMBA AIUEO sedini mungkin memberikan dampak terhadap anak dalam memperoleh bahasa menjadi lebih mudah untuk memahami suatu fonem dan meningkatkan minat baca. Hal tersebut dapat dilihat dari ketiga sampel yang mana  pada sampel kedua, lebih dulu mengikuti pembelajaran pada les BIMBA AIUEO. Karena terlihat dari pengamatan peneliti sampel kedua lebih unggul dibandingkan sampel satu dan tiga. 
3) Faktor sosial budaya, karena sosial budaya dengan lingkungan yang mendukung seorang anak untuk dapat membaca akan sangat membantu perkembangan anak ketika pemerolehan bahasa. Lingkungan bahasa merupakan segala hal yang didengar dan dilihat oleh sampel selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terlihat dari ketiga sampel yang memiliki lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan minat baca terutama dari orang tua dan guru yang mengajar.
Faktor metode pembelajaran, karena metode pembelajaran yang menarik dapat menambah minat anak usia 4-5 tahun untuk membaca. Pada les BIMBA AIUEO menggunakan metode Fun Learning dan juga Small Step System yang berbentuk modul satu lembar yang di dalamnya berisikan fonem-fonem yang akan dipelajari dengan gambar yang menarik. Kemudian diiringi dengan guru yang mengejakan fonem sambal bernyanyi.

PENUTUP

Pada umumnya, anak yang normal memperoleh kecakapan berbahasa melalui bunyi-bunyi yang didengar dan diamati sekelilingnya tanpa disengaja dan diperintah. Kecakapan bahasa tersebut lama-kelamaan harus berkembang sesuai dengan tahap dan latar belakang sosial budaya yang dimiliki oleh anak, karena latar belakang sosial budaya dapat membentuk seseorang. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa, (1) pemerolehan bahasa terjadi secara alamiah, (2) pemerolehan bahasa diperoleh dari faktor biologis, (3) anak memperoleh bahasa dari proses penerimaan ujaran lingkungan dan sosial budaya. Pemerolehan bahasa merupakan suatu periode ketika seorang anak memperoleh bahasa baru. Seorang anak yang belum memiliki bahasa dan mendapatkan bahasa dari orang tuanya atau orang terdekatnya secara alami anak tersebut menyadari bahwa proses tersebut dikategorikan pada istilah pemerolehan. Penulis menemukan pengaruh dalam metode belajar yang diajarkan oleh guru BIMBA AIEO Ciputat mengenai tataran fonologi dan tataran sintaksis yang dialami oleh ketiga sampel. Pada les BIMBA AIUEO menggunakan metode Fun Learning dan juga Small Step System yang berbentuk modul satu lembar yang di dalamnya berisikan fonem-fonem yang akan dipelajari dengan gambar yang menarik. karena metode pembelajaran yang menarik dapat menambah minat anak usia 4-5 tahun untuk membaca. Pemerolehan bahasa dalam sintaksis, peneliti telah melakukan perhitungan MLU bertujuan untuk mengetahui panjang pemerolehan tuturan bahasa sampel 1,2 dan 3.
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